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 Penerbangan komersial merupakan salah satu elemen vital dalam infrastruktur 

transportasi modern yang mendukung hubungan dan pertumbuhan ekonomi suatu 
daerah. Pesawat komersial seperti Airbus A330-300 dan Boeing 777-300 adalah dua 

jenis pesawat berbadan lebar yang sering digunakan dalam penerbangan jarak jauh. 

Menentukan jangkauan maksimum Pesawat Airbus A330-300 dan Boeing 777-300 
dari Bandara Dhoho Kediri sangat diperlukan sebagai studi kasus. Jarak jangkauan 

maksimum pesawat Airbus A330-300 dari Bandara Dhoho Kediri dengan MTOW 

242.000 kg dan fuel 69.886 kg adalah 4.760 nm. Dengan penumpang sebanyak 440, 

berat cargo 20 kg per penumpang, dan berat cabin bagasi 7 kg per penumpang. Jarak 
jangkauan maksimum pesawat Boeing 777-300 dari Bandara Dhoho Kediri dengan 

ATOW 281.901 kg dan fuel 84.421 kg adalah 4.125,2 nm. Dengan penumpang 

sebanyak 368, berat cargo 20 kg per penumpang, dan berat cabin bagasi 7 kg per 

penumpang.adalah 4.125,2 nm. Berdasarkan hasil perhitungan jangkauan maksimum 
pesawat Airbus A330-300 dan pesawat Boeing 777-300, pesawat yang dapat mencapai 

ke Jeddah untuk ibadah Umrah atau Haji yaitu pesawat Airbus A330-300 dengan jarak 

jangkauan maksimum 4.760 nm. Sedangkan untuk pesawat Boeing 777-300 dengan 

jarak jangkauan maksimum 4.125,2 nm, dapat mencapai Bandara Internasional Aden, 
Yaman. Selisih jarak jangkauan pesawat Airbus A330-300 dengan Boeing 777-300 

adalah 634,8 nm. 
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 Commercial aviation is a vital element of modern transportation infrastructure that 

supports global connectivity and regional economic growth. Aircraft like the Airbus 

A330-300 and Boeing 777-300 are types of wide-body aircraft commonly used for 

long-haul flights. Determining the maximum range of the Airbus A330-300 and Boeing 
777-300 from Dhoho Kediri Airport is essential for this case study. The maximum 

range of the Airbus A330-300 from Dhoho Kediri Airport, with an MTOW of 242,000 

kg and fuel capacity of 69,886 kg, is 4,760 nm. It accommodates 440 passengers, with 

20 kg of cargo per passenger and 7 kg of cabin baggage per passenger. The maximum 
range of the Boeing 777-300 from Dhoho Kediri Airport, with an ATOW of 281,901 kg 

and fuel capacity of 84,421 kg, is 4,125.2 nm. It accommodates 368 passengers, with 

20 kg of cargo per passenger and 7 kg of cabin baggage per passenger Based on the 

maximum range calculations, the Airbus A330-300, with a maximum range of 4,760 
nm, can reach Jeddah for Umrah or Hajj. Meanwhile, the Boeing 777-300, with a 

maximum range of 4,125.2 nm, can reach Aden International Airport, Yemen. The 

range difference between the Airbus A330-300 and the Boeing 777-300 is 634.8 nm. 
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I. PENDAHULUAN 

Bandar udara merupakan salah satu submodul sistem lalu lintas udara yang mempunyai peranan 

sangat penting dan strategis dalam menunjang penyelenggaraan penerbangan yang aman, lancar, 

nyaman, dan efisien[1]. Adapun dasar hukum pembangunan bandara Dhoho Kediri yaitu Keputusan 

Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor KM 28 Tahun 2020 Tentang Penetapan Lokasi 

Bandar Udara Baru Di Kabupaten Kediri Provinsi Jawa Timur[2]. 

Aircraft Classification Number (ACN) merupakan suatu nilai yang menunjukkan efek relatif 

sebuah pesawat udara di atas pavement untuk kategori sub-grade standar yang ditentukan. Nilai ACN 

dipublikasikan dalam 2 (dua) kategori perkerasan yaitu lentur dan kaku pada kategori daya dukung 

lapisan sub-grade tertentu seperti ditampilkan dalam, serta kondisi beban maksimum dan beban 

minimum pesawat. Pada umumnya, nilai ACN untuk semua jenis pesawat (pesawat sipil) diterbitkan 

oleh pabrik pembuat pesawat. Pavement Classification Number (PCN) merupakan suatu angka yang 

menjelaskan daya dukung perkerasan untuk operasi tak terbatas pesawat udara dengan nilai ACN kurang 

dari atau sama dengan PCN. Jika nilai ACN dan tekanan roda pesawat lebih besar dari nilai PCN pada 

kategori sub-grade tertentu yang dipublikasikan, maka operasi pesawat udara tidak dapat diberikan ijin 

beroperasi kecuali dengan mengurangi beban operasi[3]. 

Flight Profile Adalah adalah Gambaran atau rangkaian grafis dari peristiwa selama 

penerbangan berlangsung dari awal hingga akhir. Ini mencakup informasi tentang rute penerbangan, 

karakteristik operasional, konfigurasi, dan kecepatan pesawat di sepanjang jalur penerbangan dalam fase 

penerbangan atau manuver tertentu. Bahan bakar Pesawat terbang memiliki beberapa komponen yang 

dibawa pada saat penerbangan yaitu taxi fuel, trip fuel, contingency fuel, alternate fuel, holding fuel. 

Payload adalah total berat seluruh muatan yang diangkut oleh suatu pesawat udara, dan 

bagaimana kemampuan daya angkut pesawat[4], termasuk penumpang, bagasi, dan muatan lainnya. 

Dalam industri penerbangan, muatan merupakan faktor penting yang harus diperhatikan dalam 

perencanaan dan operasional penerbangan. Interpolasi adalah metode yang digunakan untuk 

mengembangkan sebuah fungsi atau persamaan berdasarkan sejumlah titik yang sudah diketahui, 

dengan tujuan untuk memprediksi atau memperkirakan nilai pada titik lain yang belum teridentifikasi. 

Allowable Maximum Takeoff Weight (ATOW) adalah berat maksimum pesawat yang diizinkan 

untuk lepas landas berdasarkan perhitungan nilai PCN dan ACN. Jika nilai MTOW spesifikasi lebih 

kecil dari PCN (MTOW < PCN), maka yang di pakai untuk perhitungan adalah MTOW spesifikasi. 

Sedangkan jika nilai MTOW spesifikasi lebih besar dari nilai PCN (MTOW > PCN), maka yang di 

pakai untuk perhitungan adalah nilai PCN nya. Seperti pesawat Boeing 777-300, walaupun nilai PCN 

lebih kecil dari nilai ACN (PCN < ACN), pesawat Boeing 777-300 tetap bisa beroperasi di Bandara 

DHX. Tetapi ada konsekuensinya, yaitu harus mengurangi nilai MTOW pesawat tersebut[5]. 

Dalam semua ini, metode interpolasi linier sering digunakan untuk memperkirakan nilai-nilai 

kritis yang tidak diketahui secara langsung, seperti berat maksimum pesawat yang diizinkan untuk lepas 

landas ATOW (Allowable Takeoff Weight) berdasarkan nilai PCN dan ACN yang ada. Pemahaman 

komprehensif tentang konsep-konsep ini sangat penting bagi para profesional di industri penerbangan 

untuk memastikan operasi penerbangan yang aman dan efisien. Airbus dan Boeing merupakan dua 

raksasa industri pesawat terbang di dunia pada saat ini. Persaingan antara kedua perusahaan tersebut 

telah ditandai sebagai duopoli, khususnya di pasar pesawat jet (jet airliner) sejak tahun 1990, pesawat 

berbadan lebar memiliki lorong ganda (double aisle), jangkauan menengah sampai dengan jarak jauh 

(hingga 14.000 km) dan dapat membawa penumpang dengan jumlah 200 hingga 450 penumpang[6]. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan menganalisis jangkauan maksimum pesawat Airbus A330-

300 dan Boeing 777-300 dari Bandara Dhoho Kediri untuk penerbangan komersial. Analisis ini akan 

mencakup perhitungan nilai ACN dan PCN, serta penentuan ATOW, dengan mempertimbangkan 

karakteristik operasional dan profil penerbangan masing-masing pesawat. Hasil analisis ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan berharga bagi pihak pengelola bandara dan maskapai penerbangan dalam 

merencanakan dan mengoptimalkan operasi penerbangan komersial dari Bandara Dhoho Kediri. 

II. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini meggunakan metode kuantitatif, yaitu dengan berfokus pada pengukuran 

variabel-variabel dan analisis data numerik yaitu mengumpulkan data spesifikasi bandara DHX, 
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mengumpulkan data spesifikasi pesawat Airbus A330-300 dan pesawat Boeing 777-300 yang akan 

digunakan dalam penelitian, ATOW pesawat Airbus A330-300 dan Boeing 777-300 yang dapat 

beroperasi pesawat dari Bandara DHX. 

Tabel 1 PCN 89/F/C/X/T Landasan Bandara DHX 

Keterangan Nilai 

PCN Nurmber 89/F/C/X/T 

Type of Pavement Fleksibel 

Pavement Subgrade Category Low 

Maximum Tire Pressure Authorized for Pavement Medium 

Pavement Evaluation Method Technical Evaluation 

 

 

Gambar 1 Runway Bandara DHX 

Tabel 2 Spesifikasi Pesawat Airbus A330-300[7] 
 

Dimensions Nilai Performance Nilai 

Overal Length 63.66 m Maximum take-off Weight 242.000 kg 

Cabin length 50.36 m Maximum landing weight 187.000 kg 

Fuselage width 
5. 64 m Operating empty weight 125.914 kg 

Max cabin width 5.26 m Maximum zero fuel weight 175.000 kg 

Wing span 60.30 m Max fuel capacity 139.090 liters 

Height 16.79 m Range             11.750 km 

passengers 440 Engines R-R Trent 772, 2×71100 lb 

 

Tabel 3 ACN (Aircraft Classification Number) Airbus A330-300 dan Boeing 777-300[8] 

Aircraft Weight (Max/Min(kN)) Tire Pressure (Mpa) 
 Flexible   Rigid  

A B C D A B C D 

 2264 
1.42 

62 68 79 107 54 62 74 86 
A 330-300 1697 44 47 53 70 39 43 50 58 

 29445 
1.48 

68 76 97 129 54 69 89 109 
B777-300 1600 30 32 38 53 27 28 35 43 
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Tabel 4 Spesifikasi Pesawat Boeing 777-300[9] 

Keterangan Nilai 

Maximum taxi weight 300.270 kg 

Maximum takeoff weight 299.370 kg 

Maximum landing weight 237.680 kg 

Maximum zero fuel weight 224.520 kg 

Operating empty weight 158.840 kg 

Fuel capacity 171.170 L 

Range 11.165 km 

Passanger 368 

 

 

 
 

(a) (b) 

Gambar 2 (a) A330-300 Alternate Fuel FCOM (b) A330-300 Holding Fuel FCOM [8] 

 

 

Gambar 3 A330-300 Trip Fuel FCOM[8] 
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Gambar 4 Boeing 777-300 Alternate Fuel FCOM[10] 
 

(a) (b) 

Gambar 5 (a) Boeing 777-300 Holding Fuel FCOM (b) Boeing 777-300 Trip Fuel FCOM [10] 
 

Dalam proses penelitian ini juga dilakukan perhitungan untuk menghitung full payload dan fuel 

pesawat yang akan digunakan untuk penelitian, menghitung jarak jangkauan maksimum menggunakan 

rumus interpolasi linier berdasarkan data FCOM, pemodelan simulasi jarak jangkauan maksimum 

menggunakan Great Circle Mapper, serta melakukan perbandingan hasil jarak jangkauan maksimum 

pesawat Airbus A330-300 dan pesawat Boeing 777-300. 

 

Untuk menghitung ATOW memanfaatkan rumus sebagai berikut : 
 

𝐘 = 𝐘𝟏 +
𝐗 − 𝐗𝟏

𝑿𝟐 − 𝑿𝟏
× (𝒀𝟐 − 𝒀𝟏) (1) 

 

Untuk merubah satuan gaya (F) menjadi massa (kg) dengan diketahui g = 9,8 m/s2 

memanfaatkan rumus sebagai berikut : 

𝒎 =
𝑭

𝒈
 (2) 

Untuk menghitung Payload memanfaatkan rumus sebagi berikut : 

 

𝐏𝐚𝐲𝐥𝐨𝐚𝐝  =  𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐞𝐚𝐭 (𝐁𝐞𝐫𝐚𝐭 𝐭𝐢𝐚𝐩 𝐩𝐚𝐱 +  𝐂𝐚𝐫𝐠𝐨 𝐭𝐢𝐚𝐩 𝐩𝐚𝐱) (3) 

 

Untuk menghitung Fuel Airbus A330-300 , memanfaatkan rumus sebagai berikut : 

 

𝐅𝐮𝐞𝐥 =  𝐌𝐓𝐎𝐖 −  𝐎𝐄𝐖 −  𝐅𝐮𝐥𝐥 𝐏𝐚𝐲𝐥𝐨𝐚𝐝 (4) 

Untuk menghitung Fuel Boeing 777-300 , memanfaatkan rumus sebagai berikut : 
𝐅𝐮𝐞𝐥 =  𝐀𝐓𝐎𝐖 −  𝐎𝐄𝐖 −  𝐅𝐮𝐥𝐥 𝐏𝐚𝐲𝐥𝐨𝐚𝐝 (5) 



Muhammad Djody Dikayevsky, dkk. : Analisis Jangkauan Maksimum Pesawat Airbus A330-300 Dan Boeing 

777- 300 Dari Bandara Dhoho Kediri Untuk Penerbangan Komersial.  

ISSN: 2830-2958 (Online)  43 

III. HASIL DAN DISKUSI 

3.1 Perhitungan ATOW 

Berdasarkan tabel 4 untuk ACN (Aircraft Classification Number), dan tabel 1 untuk nilai PCN 

(Pavement Classification Number) bandara Dhoho/DHX didapatkan bahwa Minimum ACN Airbus 

A330-300 (53), weight minimum = 1697kN / 1697000 N, Minimum ACN Boeing 777-300 (38), weight 

minimum = 1600kN / 1600000 N, Maximum ACN Airbus A330-300 (79), weight maximum = 2264 Kn 

/ 2264000 N, Maximum ACN Boeing 777-300 (97), weight maximum = 2945kN / 2945000 N, Nilai 

PCN (Pavement Classification Number) bandara Dhoho/DHX = 89/F/C/X/T. 

3.1.1 Airbus A330-300 

Nilai ACN Weight Minimum : 

𝑚 =
1.697.000

9,8
=  173.163 kg 

Nilai ACN Weight Maximum : 

𝑚 =
2.264.000

9,8
=  231.020 kg 

Berdasarkan nilai weight minimum dan maximum di atas, maka ATOW dapat dihitung menjadi : 
 

231.020 +
89 −  79

53 −  79
× (173.163 −  231.020) = 253.272 kg 

 

Jadi ATOW pesawat Airbus A330-300 di runway bandara Dhoho/DHX adalah 253.272 kg, karena 

nilai MTOW spesifikasi (242.000 kg) < PCN (253.272 kg), maka nilai yang dipakai untuk perhitungan 

adalah 242.000 kg 

3.1.2 Boeing 777-30 

Nilai ACN Weight Minimum : 

𝑚 =
16001000

9,8
= 163.265 kg 

Nilai ACN Weight Maximum : 

𝑚 =
2945 ×  1000

9,8
= 300.510 kg 

 

Berdasarkan nilai weight minimum dan maximum di atas, maka ATOW dapat dihitung menjadi  
 

Y = 300.510 +
89−97

38−97
× (163.265 − 300.150)= 281.901 𝑘𝑔 

 

Jadi ATOW pesawat Boeing 777-300 di runway bandara Dhoho/DHX adalah 281.901 kg, 

karena nilai MTOW spesifikasi (299.370 kg) > PCN (281.901 kg), maka nilai yang dipakai 

untuk perhitungan adalah 281.901 kg 
 

3.2 Perhitungaan Fuel 

3.2.1 Airbus A330-300 

Berdasarkan tabel 2 (spesifikasi pesawat Airbus A330-300) dan asusmsi berat per pax, 

berat cargo per pax , bagasi cabin per penumpang, didapatkan bahwa pax A330-300 = 440 

seat, berat pax = 78 kg, berat cargo tiap pax = 20 kg, bagasi cabin tiap pax = 7 kg. oleh karena 

itu dapat dihitung payload A330-300 sebagai berikut : 

𝑃𝑎𝑦𝑙𝑜𝑎𝑑 = 440 (78 + 27) 

𝑃𝑎𝑦𝑙𝑜𝑎𝑑 = 46.200 kg 

Dapat dihitung payload A330-300 sebagai berikut : 

𝐹𝑢𝑒𝑙 = MTOW − OEW − 𝐹𝑢𝑙𝑙 𝑃𝑎𝑦𝑙𝑜𝑎𝑑 
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𝐹𝑢𝑒𝑙 = 242.000 − 125.914 − 46.200 

𝐹𝑢𝑒𝑙 = 69.886 kg 

3.2.2 Boeing 777-300 

Berdasarkan tabel 3 (spesifikasi pesawat Boeing 777-300) dan asusmsi berat per pax, berat 

cargo per pax, bagasi cabin per penumpang, didapatkan bahwa Pax 777-300 = 368 seat, berat 

pax = 78 kg, berat cargo tiap pax = 20 kg, bagasi cabin tiap pax= 7 kg. Oleh karena itu dapat 

dihitung payload 777- 300 sebagai berikut : 
𝑃𝑎𝑦𝑙𝑜𝑎𝑑 = 368 (78 + 27) 

𝑃𝑎𝑦𝑙𝑜𝑎𝑑 = 38.640 kg 
Dapat dihitung payload A330-300 sebagai berikut : 

𝐹𝑢𝑒𝑙 = MTOW − OEW − 𝐹𝑢𝑙𝑙 𝑃𝑎𝑦𝑙𝑜𝑎𝑑 
𝐹𝑢𝑒𝑙 = 281.901 − 158.840 − 38.640 

𝐹𝑢𝑒𝑙 = 84.421 kg 

3.3 Perhitungaan Jarak Jangkauan Maksimum 

3.3.1 Airbus A330-300 

Berdasarkan tabel 2 spesifikasi pesawat Airbus A330-300, dan hasil perhitungan 

payload didapatkan bahwa MTOW = 242.000 kg, MLW = 187.000 kg , OEW = 125.914 kg, 

Payload = 46.200 kg. 

1. Taxi Fuel 

Pada data FCOM nilai Taxi Fuel pesawat Airbus A330-300 sebesar 500 kg (Dengan 

durasi Taxi 20 menit). Jadi konsumsi bahan bakar Taxi Fuel pesawat Airbus A330-300 

adalah 500 kg. 

 

2. Alternate (Asumsi 200 nm dan ketinggian 18000 ft) 

Di mana MLW = 187.000 lalu 3349 kg (dengan referensi FCOM berat landing 140.000 

kg pada gambar 2). 
187.000 𝑘𝑔 − 140.000 𝑘𝑔 = 47.000 𝑘𝑔 
Pada ketinggian jelajah FL 180, koreksi 8 kg/1.000 kg 
47000

1000
× 8 = 376 𝑘𝑔 

3349 + 376 = 3.725 𝑘𝑔 

 

3. Holding (Asumsi 1500ft) 

Di mana X = 187.000 (MLW), X1= 180.000 kg, X2 = 190.000 kg, Y = Holding fuel, 

Y1 = 2422 kg, Y2 = 2536 kg. 
Maka, 

Y = 2422 +
187.000 − 180.000

190.000 − 180.000
× (2536 − 2422) 

 Y = 2.501,8 kg 

 
4. Trip fuel + Contigency fuel 

𝑂𝐸𝑊 + 𝑇𝑎𝑥𝑖 𝐹𝑢𝑒𝑙 + 𝐴𝑙𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑡𝑒 𝐹𝑢𝑒𝑙 + 𝐻𝑜𝑙𝑑𝑖𝑛𝑔 𝐹𝑢𝑒𝑙 + 𝐹𝑢𝑙𝑙 𝑃𝑎𝑦𝑙𝑜𝑎𝑑 
125.914 𝑘𝑔 + 500 𝑘𝑔 + 3.725 𝑘𝑔 + 2.501,8 𝑘𝑔 + 46.200 𝑘𝑔 = 178.840,8 𝑘𝑔 
𝑇𝑟𝑖𝑝 𝑓𝑢𝑒𝑙 + 𝐶𝑜𝑛𝑡𝑖𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑦 𝑓𝑢𝑒𝑙 = 𝑀𝑇𝑂𝑊 – 178.840,8 𝑘𝑔 
𝑀𝑇𝑂𝑊 – 178.840,8 𝑘𝑔 = (𝑀𝐿𝑊) 
242.000 𝑘𝑔 – 178.840,8 𝑘𝑔 = 63.159,2 𝑘𝑔 
 

5. Trip fuel 
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Contingency fuel dapat diambil dari 5% trip fuel. Karena total bahan bakar (trip fuel + 

contingency) adalah 63.159,2 kg, maka kita memiliki persamaan: 

𝑇𝑟𝑖𝑝 𝑓𝑢𝑒𝑙 + 0,05 𝑥 𝑡𝑟𝑖𝑝 𝑓𝑢𝑒𝑙 = 63.159,2 
𝑘𝑔 (1 + 0,05) × 𝑡𝑟𝑖𝑝 𝑓𝑢𝑒𝑙 = 63.159,2 𝑘𝑔 
(1,05) × trip fuel = 63.159,2 𝑘𝑔 
63.159,2

1,05
= 60.151,61 kg  

6. Contigency 

𝐶𝑜𝑛𝑡𝑖𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑦 = 0,05 × 60.151,61 
𝐶𝑜𝑛𝑡𝑖𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑦 = 3.007,58 𝑘𝑔 
 

7. Trip Fuel 

Trip fuel = 60.151 kg, MLW = 187.000 kg, Referensi MLW (FCOM) = 140.000 kg, 

Correction fuel = 304 

187.000 𝑘𝑔 – 140.000 𝑘𝑔 = 47.000 𝑘𝑔 
47.000

1.000
= 47 𝑘𝑔 

47 kg x 304 = 14.288 𝑘𝑔 
60.151 – 14.288 = 45.863 𝑘𝑔 
Didapatkan bahwa X = 45.863 kg, X1= 45.245 kg, X2 = 46.262 kg, Y = Jarak, Y1= 

4700 nm, 
Y2 = 4800 nm. 

Maka, 

𝑌 = 4700 +
45.863 − 45.245

46.262 − 45. .245
× 4800 − 4700 = 4760 𝑛𝑚 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Jarak jangkauan maksimum pesawat Airbus A330-300 

dari Bandara DHX dengan MTOW 242.000 kg dan fuel 69.886 kg adalah 4.760 nm. Dengan 

penumpang sebanyak 440, berat cargo 20 kg per penumpang, dan berat cabin bagasi 7 kg per 

penumpang 
 

3.3.2 Boeing 777-300 

Berdasarkan tabel spesifikasi pesawat Boeing 777-300, dan hasil perhitungan payload 

didapatkan bahwa MTOW = 281.901 kg, MLW = 237.680 kg, OEW = 158.840 kg, Payload = 

38.640 kg. 
 

1. Taxi Fuel 

Pada data FCOM nilai Taxi Fuel pesawat Boeing 777-300 sebesar 500 kg (Dengan 

durasi Taxi 

15 menit). Jadi konsumsi bahan bakar Taxi Fuel pesawat Boeing 777-300 adalah 500 

kg 

 
2. Alternate (Asumsi 200 nm dan ketinggian 18000 ft) 

Di mana MLW = 187.000, X= 237.680 (MLW), X1= 220.000 kg, X2 = 240.000 kg,  
Y =Alternate fuel, Y1 = 4.600 kg, Y2= 4.900 kg.  
Maka, 

Y = 4600 +
237.680 − 220.000

240.000 − 220.000
× (4900 − 4600) = 4. .865,2 kg 
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3. Holding (Asumsi 1500ft) 

Di mana X = 237.680 (MLW), X1= 220.000 kg, X2 = 240.000 kg, Y = Holding fuel, 
Y1 = 6070 kg, Y2 = 6490 kg  
Maka, 

Y = 6070 +
237.680 − 220.000

240.000 − 220.000
× (6490 − 6070) = 6.441,28 kg 

 
4. Trip fuel + Contigency fuel 

𝑂𝐸𝑊 + 𝑇𝑎𝑥𝑖 𝐹𝑢𝑒𝑙 + 𝐴𝑙𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑡𝑒 𝐹𝑢𝑒𝑙 + 𝐻𝑜𝑙𝑑𝑖𝑛𝑔 𝐹𝑢𝑒𝑙 + 𝐹𝑢𝑙𝑙 𝑃𝑎𝑦𝑙𝑜𝑎𝑑 
158.840 𝑘𝑔 + 500 𝑘𝑔 + 4.865,2 𝑘𝑔 + 6.411,28 𝑘𝑔 + 38.640 𝑘𝑔 = 209.256,4 𝑘𝑔 
𝑇𝑟𝑖𝑝 𝑓𝑢𝑒𝑙 + 𝐶𝑜𝑛𝑡𝑖𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑦 𝑓𝑢𝑒𝑙 = 𝐴𝑇𝑂𝑊 𝐷𝐻𝑋 – 209.256,48 𝑘𝑔 
𝐴𝑇𝑂𝑊 𝐷𝐻𝑋 – 209.256,48 𝑘𝑔 = (𝑀𝐿𝑊) 

281.901 𝑘𝑔 – 209.256,48 𝑘𝑔 = 72.644,52 𝑘𝑔 
 

5. Trip fuel 
Contingency fuel dapat diambil dari 5% trip fuel. Karena total bahan bakar (trip fuel + 

contingency) adalah 72.644,52 kg, maka kita memiliki persamaan: 

𝑇𝑟𝑖𝑝 𝑓𝑢𝑒𝑙 + 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑖𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑦 = 72.644,52 𝑘𝑔 
𝑇𝑟𝑖𝑝 𝑓𝑢𝑒𝑙 + 0,05 𝑥 𝑡𝑟𝑖𝑝 𝑓𝑢𝑒𝑙 = 
72.644,52 𝑘𝑔 (1 + 0,05)𝑥 𝑡𝑟𝑖𝑝 𝑓𝑢𝑒𝑙 = 
72.644,52 𝑘𝑔 
(1,05 x trip fuel = 72.644,52 𝑘𝑔 
72.644,52 

1,05
= 69.185,25 kg  

 

6. Contigency 

𝐶𝑜𝑛𝑡𝑖𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑦 = 0,05 × 69.185,25 
𝐶𝑜𝑛𝑡𝑖𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑦 = 3.459,25 𝑘𝑔 

 
7. Trip Fuel 

Di mana X= 69.185 kg, X1 = 66.900 kg, X2 = 74.200 kg, Y = Jarak, Y1 = 4000 nm, 
Y2 = 4400nm. Maka, 

𝑌 = 4000 +
69.185 − 66.900

74.200 − 66.900
× (4400 − 4000) 

𝑌 = 4000 + 125,2 = 4125,2 𝑛𝑚 

Berdasarkan hasil perhitungan jarak jangkauan maksimum pesawat Boeing 777-300 dari 

Bandara DHX dengan ATOW 281.901 kg dan fuel 84.421 kg adalah 4.125,2 nm. Dengan penumpang 

sebanyak 368, berat cargo 20 kg per penumpang, dan berat cabin bagasi 7 kg per penumpang. 

Gambar 6 merupakan hasil akhir Analisis Jangkauan Maksimum Pesawat Airbus A330-300 dan 

Boeing 777-300 dari Bandara Dhoho Kediri untuk Penerbangan Komersial.” Gambar tersebut 

menyajikan peta jangkauan maksimum dua jenis pesawat berbadan lebar, yaitu Airbus A330-300 dan 

Boeing 777-300, jika lepas landas dari Bandara Dhoho Kediri (DHX) sebagai bandara asal. Titik pusat 

lingkaran jangkauan terletak di lokasi Bandara Dhoho Kediri, yang berada di wilayah Jawa Timur, 

Indonesia. Pada gambar ini, garis berwarna merah menunjukkan batas maksimum jangkauan dari 

pesawat Airbus A330-300, sementara garis berwarna hitam menunjukkan batas jangkauan dari pesawat 

Boeing 777-300. 

Dari hasil visualisasi tersebut, terlihat bahwa pesawat Boeing 777-300 memiliki jangkauan yang 

lebih luas dibandingkan Airbus A330-300. Boeing 777-300 mampu menjangkau hampir seluruh wilayah 

Asia, Australia, Timur Tengah, sebagian besar Eropa, Afrika bagian utara, serta sebagian Amerika 

Utara. Sementara itu, jangkauan maksimum Airbus A330-300 mencakup sebagian besar wilayah Asia, 

Australia, Timur Tengah, dan sebagian Eropa Timur, namun tidak seluas jangkauan Boeing 777-300. 
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Dengan demikian, analisis ini menunjukkan bahwa Boeing 777-300 lebih unggul dari sisi 

jangkauan, memberikan potensi yang lebih besar untuk membuka rute penerbangan jarak jauh dari 

Bandara Dhoho Kediri. Informasi ini sangat penting dalam perencanaan pengembangan rute 

internasional serta strategi pengoperasian armada pesawat bagi maskapai yang akan beroperasi dari 

bandara tersebut.  

 
Gambar 6 Jangkauan maksimum A330-300 dan Boeing 777-300 

 

 
IV. KESIMPULAN 

Jangkauan Maksimum Pesawat Airbus A330-300 dan Boeing 777-300 Dari Bandara 

Dhoho Kediri Untuk Penerbangan Komersial adalah jarak jangkauan maksimum pesawat 

Airbus A330-300 dari Bandara DHX dengan MTOW 242.000 kg dan fuel 69.886 kg adalah 

4.760 nm, dengan penumpang sebanyak 440, berat cargo 20 kg per penumpang, dan berat 

cabin bagasi 7 kg per penumpang. Sementara itu, jarak jangkauan maksimum pesawat Boeing 

777-300 dari Bandara DHX dengan ATOW 281.901 kg dan fuel 84.421 kg adalah 4.125,2 nm, 

dengan penumpang sebanyak 368, berat cargo 20 kg per penumpang, dan berat cabin bagasi 

7 kg per penumpang. Berdasarkan hasil perhitungan, pesawat yang dapat mencapai Jeddah 

untuk ibadah umrah atau haji adalah pesawat Airbus A330-300 dengan jarak jangkauan 

maksimum 4.760 nm, sedangkan pesawat Boeing 777-300 dengan jarak jangkauan maksimum 

4.125,2 nm dapat mencapai Bandara Internasional Aden, Yaman. Selisih jarak jangkauan 
pesawat Airbus A330-300 dan Boeing 777-300 adalah 634,8 nm. 
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